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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Jumlah lulusan perguruan tinggi terus bertambah setiap tahunnya di dunia 

pendidikan. Peningkatan jumlah ini khususnya Sarjana, akan menambah jumlah 

yang tidak terserap pada lapangan kerja apabila tidak diimbangi dengan kualitas 

pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi mengeluarkan kebijakan berupa program Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) yang wajib diikuti oleh mahasiswa dengan jenjang studi Strata Satu (S1) dan 

Diploma. 

PKL merupakan salah satu mata kuliah wajib dan persyaratan bagi mahasiswa 

untuk mendapatkan gelar Strata Satu (S1). PKL menjadi tempat untuk mendapatkan 

berbagai pengalaman, baik dari segi keterampilan, kedisplinan, maupun pedoman 

dan pendorong bagi mahasiswa untuk mandiri serta bertanggung jawab agar kelak 

dapat berguna untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. Pola pendidikan 

tahap sarjana yang diterapkan dapat membekali mahasiswa dengan pengetahuan 

ilmu statistika yang komprehensif dan memiliki keterampilan terkait dengan 

pengolahan data statistika. Penggunaannya dalam dunia kerja adalah untuk 

mengetahui kemajuan perusahaan atau instansi pemerintah dari tahun ke tahun dan 

sebagai pertimbangan dalam penetapan kebijakan dan pertimbangan dalam 

penetapan suatu sistem baru. 

Selama program PKL ini, mahasiswa berkesempatan untuk memproyeksikan 

konsep-konsep yang telah dipelajari dan bagaimana mennyikapi masalah yang 

terjadi, sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran sesungguhnya dari dunia kerja 

nyata. Melalui PKL pada instansi dan lembaga terkait, diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan dan meningkatkan mutu pendidikan bagi mahasiswa 

tersebut. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda merupakan salah satu 

instansi kedinasan yang dapat dijadikan sarana untuk melakukan Praktik Kerja 

Lapangan. Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Samarinda, karena ingin mengetahui sejarah peranan ilmu 
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statistika dalam dunia pendidikan khususnya di Kota Samarinda, melalui instansi 

ini penulis dapat mengetahui perkembangan dunia pendidikan dari PAUD, TK, SD, 

sampai dengan SMP dan peranan ilmu statistika didalamnya untuk wilayah Kota 

Samarinda. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda dapat memberikan 

mahasiswa statistika keterampilan serta pengalaman yang berkaitan dengan metode 

statistika yang digunakan dalam pengolahan dan menganalisis data pendidikan 

yang ada di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda. 

 

1.2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

pelaksanaan PKL adalah: 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat mata kuliah wajib di program studi 

statistika yang berbobot 3 sks. 

2. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan keterampilan 

baru kepada mahasiswa mengenai dunia kerja. 

3. Untuk melatih kemampuan dalam bersikap mandiri, kreatif, dan bertanggung 

jawab dalam melakukan suatu pekerjaan baik dalam urusan pribadi maupun 

dalam dunia kerja. 

4. Untuk menambah wawasan berpikir dan pengetahuan dalam memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 

 

1.3. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka manfaat dari 

pelaksanaan PKL adalah: 

1. Dapat mengembangkan wawasan dan kemampuan pengetahuan akademis 

yang telah didapat selama masa perkuliahan. 

2. Dapat membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk menghadapi 

persaingan dalam dunia kerja. 

3. Dapat menjadi bahan evaluasi kemampuan mahasiswa dalam 

mengimplementasikan ilmu yang telah didapat di universitas. 
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1.4. Tempat dan Topik Praktik Kerja Lapangan 

Berikut adalah  tempat dan topik praktik kerja lapangan: 

1.4.1 Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapanagan (PKL) ini dilaksanakan di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda dengan penempatan Sub Bagian 

Umum dan Kepegawaian dibidang Perencaan Program. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada tanggal 1 September 2023 sampai 30 September 2023. Adapun 

data pokok instansi tersebut adalah sebagai berikut: 

Nama Instansi  : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda 

Status Instansi  : Instansi Pemerintahan 

Alamat   : Jalan Biola No. 4A Samarinda, Kalimantan Timur 

Telepon  : 0541-742368  WA. 0822-5265-6265 

Kode Pos  : 75123 

Website  : www.disdik.samarindakota.go.id 

Email   : disdik.samarindakota@gmail.com 

Jam Kerja  : Senin s/d Kamis 08.00-16.00 WITA 

     Jumat              08.00-15.00 WITA  

 

1.4.2 Topik Praktik Kerja Lapangan 

 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda merupakan unsur 

pelaksana urusan pemerintah di Bidang Pendidikan, mempunyai tugas pokok 

membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan sebagian urusan pemerintah yang 

menjadi kewenangan Pemerintah Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas 

pembantuan di Bidang Pendidikan. Penulis mengambil topik mengenai 

bagaimana ruang lingkup kerja pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Samarinda khususnya di bidang pembinaan SMP yaitu Pemetaan Kecamatan Di 

Kota Samarinda Berdasarkan Indikator Pendidikan Dengan Algoritma Hierarki  

Complete Linkage. 

 

 

 

http://www.disdik.samarindakota.go.id/
mailto:disdik.samarindakota@gmail.com


 
 

 

BAB 2 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN SAMARINDA 

 

2.1. Visi, Misi dan Maklumat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Samarinda 

Visi, Misi dan Maklumat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Samarinda 

antara lain : 

2.1.1 Visi 

Visi dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Samarinda adalah “Pendidikan 

Yang Mewujudkan Masyarakat Bertaqwa, Berkualitas, Sejahtera, Kompetitif, Dan 

Berwawasan Lingkungan”. 

2.1.2 Misi 

Adapun Misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Samarinda adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan pendidikan informal, nonformal, dan kebudayaan untuk 

menciptakan masyarakat yang kreatif dan produktif. 

2. Meningkatkan pemerataan dan pelayanan pendidikan berkualitas dalam upaya 

percepatan penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun menuju wajib 

belajar pendidikan menengah 12 tahun dan responsif gender. 

3. Mengembangkan dan meningkatkan mutu sekolah dan pelayanan pendidikan 

terhdap peserta yang memiliki bakat dan prestasi khusus untuk mendapatkan 

pengembangan secara optimal sehingga mnghasilkan lulusan yang memiliki 

IMTAQ, menguasai IPTEK, dan mampus bersaing dalam melanjutkan 

pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan memasuki dunia usaha 

dan industri. 

4. Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mandiri dalam berinisiatif, 

berkreasi, berinovasi, dan berproduktivitas disertai dengan peningkatan 

kesejahteraan bagi tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan. 

2.1.3 Maklumat 

 Maklumat dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda adalah 

“Dengan ini kami menyatakan sanggup menyelenggarakan pelayanan sesuai 
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standar pelayanan yang telah ditetapkan dan apabila tidak menepati janji ini, kami 

siap menerima sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku”  

2.2 Struktur Organisasi, Tugas, Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

Samarinda 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Samarinda adalaha sebagai 

berikut : 

 2.2.1 Ketentuan Umum 

Dalam Peraturan Walikota Nomor 105 Tahun 2021 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda yang 

dimanksud dengan : 

1. Daerah Kota Samarinda 

2. Wali Kota adalah Wali Kota Samarinda 

3. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota dan DPRD dalam 

penyelenggaraan urusan pemerinthaan daerah yang terdiri dari 

secretariat daerah, sekretariat DPRD, inspektorat, dinas daerah, badan 

daerah dan kecamatan. 

4. Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda 

5. Unit Pelaksanaan Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat UPTD 

adalah organisasi yang melaksanakan kegiataan teknis operasional dan 

atau kegiatan teknis penunjang tertentu pada Dinas atau Badan Daerah. 

6. Kelompok Jabatan Fungsional adalah Kelompok Pegawai Negeri Sipil 

yang diberi tugas, wewenang dan hak secara oenuh oleh pejabat yang 

berwenang untuk melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan profesinya 

dalam rangka mendukung kelancaran tugas dan fungsi Perangkat 

Daerah. 

 

2.2.2 Susunan Organisasi 

Dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan 

masyarakat, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda ditunjang dengan 

susunan organisasi yang terdiri dari 1 (satu) Kepala Dinas, 1 Sekretaris, 5 Kepala 
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Bidang dan 1 Kasubbag dan 8 Kepala Seksi, 11 Jabatan Fungsional, 2 UPTD 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), dan 1 UPTD Pusat Layanan Autis (PLA). 

Kelompok Jabatan Struktural dengan rincian sebagai berikut :  

a. Dinas  

b. Sekretariat, terdiri atas :  

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan  

2. Kelompok Jabatan Fungsional 

c. Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dan Pendidikan 

Nonformal, terdiri atas: 

1. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) Dan Pendidikan Nonformal;  

2. Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan Pendidikan Nonformal; dan  

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

d. Bidang pembinaan sekolah dasar, terdiri atas: 

1. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Sekolah Dasar;  

2. Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Dasar; dan  

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

e. Bidang pembinaan sekolah menengah pertama, terdiri atas: 

1. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Sekolah Menengah 

Pertama;  

2. Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Menengah Pertama;  

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

f. Bidang pembinaan ketenagaan, terdiri atas: 

1. Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Nonformal 

2. Seksi Politik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar ; dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

g. Bidang kebudayaan, terdiri atas kelompok jabatan Fungsional 

h. Kelompok Jabatan Fungsional ; dan 

i. UPTD 
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2.2.3 Struktur Organisasi 

Berikut struktur organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Samarinda sesuai Peraturan Walikota Samarinda Nomor 105 Tahun 2021 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

Gambar 2.1 Struktur organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Samarinda 

 

Struktur organisasi menggambarkan tanggung jawab dan kewajiban setiap 

karyawan sehingga dalam menjalankan tugas dan wewenangnya dapat dilakukan 

sesuai dengan jabatan atau posisinya didalam organisasi tersebut. Dengan demikian 

terdapat pemisahan tugas, wewenang dan tanggung jawab secara jelas sehingga 

masing-masing karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan secara efisien sehingga 

menjamin adanya kelancaran kerja dalam perusahaan.  

 

2.2.4 Tugas dan Fungsi 

   Pada setiap organisasi pemerintahan, tugas dan fungsi merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari keberadaan organisasi tersebut. Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan sebagai salah satu OPD di lingkungan Kota Samarinda memiliki 
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bagian yang bertanggung jawab terhadap tugas dan fungsi masing-masing sebagai 

berikut : 

A. Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Walikota untuk melaksanakan 

urusan pemerintahan dalam Bidang Pendidikan yang menjadi kewenangan 

Pemerintah Daerah dan tugas membantu sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Dinas dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 

Dalam melaksanakan tugas Kepala Dinas mempunyai fungsi : 

1. Dinas mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di 

Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal, 

Pembinaan Sekolah Dasar, Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 

Pembinaan Ketenagaan, serta Kebudayaan. 

2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada poin 1 Dinas, 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyusunan perencanaan program dan kegiatan operasional di Bidang 

Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal, 

Pembinaan Sekolah Dasar, Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 

Pembinaan Ketenagaan serta Kebudayaan sesuai dengan rencana strategis 

Pemerintah Daerah; 

b) penetapan kebijakan di bidang Pendidikan dan Kebudayaan; 

c) pelaksanaan urusan pemerintahan daerah di bidang pendidikan dan 

kebudayaan yang meliputi kebijakan, kelembagaan dan sarana prasarana, 

pendidikan dasar, PAUD, pendidikan nonformal, kebudayaan serta 

pembinaan ketenagaan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria 

yang ditetapkan Pemerintah; 

d) pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 

 

 

 



9 
 

 

B. Sekretariat 

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pengordinasian penyusunan 

program, pengelolaan urusan keuangan, kepegawaian, rumah tangga kantor, 

perlengkapan, protokol, hubungan masyarakat, kearsipan dan surat menyurat serta 

evaluasi dan pelaporan. Sekretariat berada di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada Kepala Dinas. Sekretariat membawahi sub-bagian yang dipimpin 

oleh kepala sub-bagian. Sekretaris membawahi sub-bagian perencanaan program, 

sub-bagian keuangan, serta sub-bagian umum dan kepegawaian. Berikut fungsi 

sekretaris sebagai berikut: 

1. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyusunan 

program, pengelolaan urusan keuangan, kepegawaian, rumah tangga kantor, 

perlengkapan, pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unsur 

organisasi di lingkungan Dinas dan pengelolaan barang milik Daerah serta 

evaluasi dan pelaporan. 

2. Sekretariat dipimpin oleh sekretaris yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab langsung kepada Kepala Dinas. 

3. Sekretariat membawahkan sub bagian yang dipimpin oleh kepala sub bagian 

dan bertanggungjawab langsung kepada sekretaris. 

4. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam poin 1, Sekretariat 

menyelenggarakan fungsi: 

a) penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan kegiatan kesekretariatan; 

b) penyusunan bahan rancangan peraturan perundang-undangan dan fasilitasi  

advokasi hukum; 

c) pelaksanaan urusan organisasi dan tata laksana; 

d) pengoordinasian penyusunan dokumen Sistem Akuntabilitas Kineria 

Instansi Pemerintah; 

e) pengoordinasian penyusunan dan pelaksanaan Rencana Kerja Anggaran dan 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran; 

f) pelaksanaan dan pembinaan ketatausahaan, ketatalaksanaan dan kearsipan; 

pengelolaan urusan kehumasan, keprotokolan, kepustakaan, dan layanan 

informasi dan pengaduan; 
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g) pelaksanaan administrasi dan pembinaan kepegawaian; 

h) pengelolaan anggaran dan penerimaan /retribusi; 

i) pelaksanaan administrasi keuangan dan pembayaran gaji pegawai; 

j) pelaksanaan verifikasi Surat Pertanggungjawaban Keuangan; 

k) pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan; 

l) fasilitasi penyusunan dan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP), 

Standar Pelayanan Minimal (SPM), Standar Pelayanan Publik (SPP), 

Maklumat Pelayanan dan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM); 

m) pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat/ pelanggan; 

n) pengelolaan pengaduan masyarakat sesuai tugas fungsi; 

o) pengelolaan informasi dan dokumentasi dan pelaksanaan fungi Peiabat 

Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi Pembantu; 

p) pengoordinasian pengelolaan data, pengembangan sistem teknologi 

informasi/aplikasi untuk aplikasi yang digunakan lintas bidang pada Dinas 

q) pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

r) pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; 

s) pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

Sekretariat membawahi sub bagian yang dipimpin oleh kepala sub bagian 

dan bertanggung jawab langsung kepada sekretaris.  

 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian yang memiliki tugas : 

a) Menyusun rencana kegiatan Subbagian Umum dan Kepegawaian; 

b) Menyusun rencana kebutuhan barang dan peralatan serta 

pendistribusiannya; 

c) Melaksanakan penataan usaha barang, pemelirahaan dan penyimpanan 

peralatan kantor serta pendataan inventaris kantor; 

d) Memfasilitasi penyusunan Analisis Jabatan (ANJAB) dan Analisis Beban 

Kerja (ABK) di lingkungan Dinas; 



11 
 

 

e) Melaksanakan ketatausahaan, kerumahtanggan, organisasi, 

ketatalaksanaan, penyusunan bahan rancangan peraturan perundang-

undangan, fasilitasi advokasi hukum, pengelolaan kepegawaian; 

f) Mengkoordinir dan Menyusun bahan kerja sama, publikasi, dan hubungan 

Masyarakat; 

g) Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) di lingkungan Dinas; 

h) Melaksanakan penerapan ketentuan tata naskah dinas, tata kearsipan, 

pakaian dinas, jam kerja dan perjalanan dinas pegawai di lingkungan Dinas; 

i) Menyelenggarakan dan mengelola administrasi kepegawaian, kesejahteraan 

pegawai, Pendidikan dan pelatihan pegawai serta pembinaan disiplin di 

lingkungan Dinas; 

j) Melaksanakan monitoring evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbagian 

Umum dan Kepegawaian; 

k) Melaksanakan sistem pengendalian internal pemerintahan; 

l) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku; 

 

C. Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan 

Nonformal 

 Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan 

Nonformal mempunyai tugas melaksanakan Sebagian tugas Kepala Dinas dalam 

merumuskan dan Menyusun bahan kebijakan teknis dan pelaksanaan pembinaan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Nonformal. Untuk 

melaksanakan tugas diatas Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

dan Pendidikan Nonformal memiliki fungsi : 

a) Penyusunan bahan perumusan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan teknis 

perencanaan dan program kerja pada Bidang Pembinaan PAUD dan 

Pendidikan Nonformal; 

b) Pembinaan pelaksanaan kebijakan teknis PAUD dan Pendidikan Nonformal 

yang meliputi pembinaan pengelolaan dan penyelenggaraan kelembagaan 

dan pemenuhan sarana prasarana, pembiayaan, pengembangan kurikulum, 
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standar isi, standar proses dan standar penilaian, pengembangan standar 

tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini, pengembangan 

kompetensi lulusan Pendidikan Nonformal, pembinaan dan pengembangan 

karakter serta peningkatan prestasi peserta didik; 

c) Pelaksanaan Upaya peningkatan pelayanan publik, pemenuhan standar 

pelayanan minimal dan pemenuhan standar nasional di Bidang Pembinaan 

PAUD dan Pendidikan Nonformal; 

d) Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, 

pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan di Bidang Pembinaan 

PAUD dan Pendidikan Nonformal; 

e) Pelaksanaan fasilitasi penyelenggaraan program Pendidikan informal dan 

Pendidikan keluarga; 

f) Penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan lokal PAUD dan 

Pendidikan Nonformal; 

g) Penyusunan bahan penerbitan rekomendasi izin pendirian, perubahan, 

penggabungan dan penutupan satuan PAUD dan satuan Pendidikan 

Nonformal 

h) Pelaksanaan pemantauan, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas pada Bidang Pembinaan PAUD dan Pendidikan Nonformal; 

i) Pembuatan laporan dan pertanggungjawaban pelaksaan tugas dan fungsi; 

j) Pelaksanaan sistem pengendalian internal pemerintahan; 

k) Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan; 

 

 Bidang Pembinaan PAUD dan Pendidikan Nonformal membawahai seksi 

yang dipimpin oleh kepala seksi dan bertanggung jawab langsung kepada 

kepala bidang. 

 

1) Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) dan Pendidikan Nonformal memiliki tugas : 
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a) Menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan sesuai 

bidang tugasnya; 

b) Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan program kegiatan; 

c) Menyusun bahan dan melaksanakan Upaya peningkatan pelayanan 

publik dan pemenuhan standar pelayanan minimal PAUD dan 

Pendidikan Nonformal; 

d) Menyiapkan perencanaan dan pemenuhan standar nasional meliputi 

pemenuhan standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 

standar penilaian, standar pembiayaan dan standar pengelolaan PAUD 

dan Pendidikan Nonformal; 

e) Melaksanakan pengelolaan data satuan PAUD, Pendidikan Nonformal 

dan informal serta database keaksaraan; 

f) Melaksanakan kebijakan pengembangan Pendidikan informal yang 

meliputi fasilitasi penyelenggaraan Pendidikan secara mandiri melalui 

Pendidikan keluarga dan lingkungan, pemantauan jam belajar wajib 

serta mendorong pola-pola penyelenggaraan Pendidikan sepanjang 

hayat; 

g) Menyiapkan bahan dan melaksanakan kebijakan teknis pembinaan 

minat bakat prestasi, proses pembelajaran, dan Pembangunan karakter 

peserta didik PAUD dan Pendidikan Nonformal; 

h) Melaksanakan pelayanan administrasi peserta didik dan warga belajar 

PAUD dan Pendidikan Nonformal/informal; 

i) Menyiapkan bahan, pedoman teknis dan operasional penyelenggaraan 

penerimaan peserta didik PAUD dan Pendidikan Nonformal/informal; 

j) membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan 

fungsi; 

k) melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan; 

l) melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 
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2) Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan Pendidikan Nonformal mempunyai tugas: 

a) menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan sesuai 

bidang tugasnya; 

b) menyiapkan bahan koordinasi penyusunan program kegiatan; 

c) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pelayanan 

publik di Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Nonformal; 

d) menyusun bahan/data untuk melaksanakan telaah, analisa, verifikasi, 

validasi dan inventarisasi prioritas usulan rencana kebutuhan sarana 

dan prasarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD] dan Pendidikan 

Nonformal; 

e) melaksanakan perencanaan, pemantauan dan pengawasan terhadap 

pengelolaan sarana prasarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 

Pendidikan Nonformal; 

f) melaksanakan kegiatan pengadaan barang dan jasa terkait dengan 

peningkatan sarana dan prasarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

dan Pendidikan Nonformal; 

g) melaksanakan pengawasan terhadap pemenuhan standar nasional 

sarana dan prasarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 

Pendidikan Nonformal; h. melaksanakan pengawasan pendayagunaan 

bantuan sarana dan prasarana satuan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan Pendidikan Nonformal; 

h) melaksanakan fasilitasi administrasi bantuan sarana prasarana 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Nonformal; 

i) melaksanakan pengawasan pengadaan buku pelajaran dan alat peraga 

serta sarana pembelajaran lainnya yang digunakan satuan Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Nonformal; 

j) memfasilitasi pelaksanaan studi kelayakan dan rekomendasi 

perijinanterhadap permohonan pendirian, perubahan, penggabungan 
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dan penutupan satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 

Pendidikan Nonformal;  

k) memfasilitasi pelaksanaan penjaminan mutu internal pengelolaan dan 

penyelenggaraan kelembagaan satuan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan Pendidikan Nonformal; 

l) melaksanakan pembinaan kelembagaan pendidikan taman kanak-

kanak, kelompok bermain, tempat penitipan anak, dan satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD\ sejenis; 

m) melaksanakan pembinaan kelembagaan satuan Pendidikan Nonformal 

yang meliputi pusat kegiatan belajar masyarakat, sanggar kegiatan 

belajar, kelompok belajar, lembaga kursus dan pelatihan serta 

pembinaan program Pendidikan Nonformal; 

n) menyiapkan bahan, pedoman teknis dan operasional penyelenggaraan 

bantuan sarana dan prasarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 

Pendidikan Nonformal; 

o) melaksanakan fasilitasi akreditasi satuan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan Pendidikan Nonformal; 

p) melaksanakan supervisi, pengawasan dan pengendalian program 

satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan 

Nonformal; 

q) melaksanakan fasilitasi bantuan operasional penelenggaraan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Nonformal; 

r) membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan 

fungsi; 

s) melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

t) melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan /pimpinan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

D. Bidang Pembinaan Sekolah Dasar 

 Bidang Pembinaan Sekolah Dasar mempunyai tugas melaksanakan Sebagian 

tugas Kepala Dinas dalam merumuskan dan menyusun bahan kebijakan teknis dan 
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pelaksanaan pembinaan Sekolah Dasar. Untuk melaksanakan tugasnya, Bidang 

Pembinaan Sekolah Dasar mempunyai fungsi: 

a) penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan kegiatan sesuai bidang 

tugasnya; 

b) pelaksanaan pembinaan kebijakan teknis pendidikan Sekolah Dasar yang 

meliputi pembinaan pengelolaan dan penelenggaraan kelembagaan dan 

pemenuhan sarana prasarana, pembiayaan, pengembangan kurikulum, 

standar isi, standar proses dan standar penilaian, pengembangan kompetensi 

lulusan, pembinaan dan pengembangan karakter serta peningkatan prestasi 

peserta didik Sekolah Dasar; 

c) pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan publik, pemenuhan standar 

pelayanan minimal dan pemenuhan standar nasional di Bidang Pembinaan 

Sekolah Dasar; 

d) penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan lokal pendidikan Sekolah 

Dasar; 

e) penyusunan bahan pembinaan kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan 

sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter Sekolah 

Dasar; penyusunan bahan penerbitan rekomendasi izin pendirian, 

perubahan, penggabungan dan penutupan Sekolah Dasar 

f) penyusunan bahan penerbitan rekomendasi izin pendirian, perubahan, 

penggabungan dan penutupan Sekolah Dasar; 

g) pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, 

pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan di Bidang Pembinaan 

Sekolah Dasar; 

h) pembuatan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi; 

pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

i) pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

 Bidang Pembinaan PAUD dan Pendidikan Nonformal membawahai seksi yang 

dipimpin oleh kepala seksi dan bertanggung jawab langsung kepada kepala bidang. 
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1) Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Sekolah Dasar mempunyai 

tugas: 

a) menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan sesuai bidang 

tugasnya; 

b) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pelayanan publik 

dan pemenuhan standar pelayanan minimal di Seksi Peserta Didik dan 

Pembangunan Karakter Sekolah Dasar; 

c) melaksanakan pengelolaan data peserta didik Sekolah Dasar; 

d) melaksanakan kebijakan teknis di bidang pembinaan minat, bakat, prestasi, 

proses pembelajaran dan pembangunan karakter peserta didik Sekolah 

Dasar 

e) menyiapkan bahan, pedoman teknis dan operasional penyelenggaraan 

penerimaan peserta didik Sekolah Dasar; 

f) melaksanakan pelayanan administrasi peserta didik termasuk 

kegiatanmutasi peserta didik Sekolah Dasar;  

g) melaksanakan penyelenggaraan pembinaan organisasi kesiswaan, usaha 

kesehatan sekolah, kantin sekolah dan pendidikan 

kewirausahawan/perkoperasian; 

h) menyusun pedoman teknis pembinaan minat dan bakat melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, keagamaan, keolahragaan, kepemimpinan dan 

kepramukaan Sekolah Dasar; 

i) melaksanakan dan menyusun program pendidikan keluarga harapan, 

program beasiswa prestasi, program bantuan siswa miskin, program darma 

siswa dan program lainnya terkait dengan kesiswaan; 

j) menyusun dan melaksanakan kegiatan lomba peserta didik di tingkat 

Daerah maupun pembinaan dan pengiriman pada tingkat provinsi, nasional, 

dan/atau internasional; 

k) melaksanakan kegiatan kerjasama dengan pihak dunia usaha dan industri 

serta sekolah unggulan dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran 

dan kesinambungan pendidikan peserta didik; 
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l) menyusun pedoman teknis peningkatan pendidikan karakter dan tatakrama 

bagi siswa serta pelaksanaan kegiatan peringatan hari besar Nasional dan 

Agama; 

m) menyiapkan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pembinaan minat, 

bakat, prestasi, proses pembelajaran dan pembangunan karakter peserta 

didik Sekolah Dasar; 

n) menyiapkan bahan laporan di bidang pembinaan minat, bakat, prestasi, 

proses pembelajaran dan pembangunan karakter peserta didik Sekolah 

Dasar; 

o) membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan tungsi; 

p) melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

q) melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

2)  Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Dasar mempunyai tugas: 

a) menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan sesuai bidang 

tugasnya; 

b) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pelayanan publik 

dan pemenuhan standar pelayanan minimal pendidikan di Seksi 

Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Dasar; 

c) menyiapkan bahan rekomendasi perijinan dan studi kelayakan terhadap 

permohonan pendirian, perubahan, penggabungan, dan penutupan Sekolah 

Dasar; 

d) melaksanakan fasilitasi akreditasi Sekolah Dasar; 

e) menyusun bahan/data untuk melaksanakan telaah, analisa, verifikasi, 

validasi dan inventarisasi prioritas usulan rencana kebutuhan sarana dan 

prasarana Sekolah Dasar; 

f) melaksanakan perencanaan, pemantauan dan pengawasan terhadap 

pengelolaan sarana prasarana Sekolah Dasar; 

g) melaksanakan kegiatan pengadaan barang dan jasa terkait dengan 

peningkatan sarana dan prasarana Sekolah Dasar; 
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h) melaksanakan perencanaan, implementasi, pengendalian dan pengawasan 

terhadap pemenuhan standar nasional pendidikan yang meliputi standar 

pengelolaan dan standar sarana dan prasarana pendidikan Sekolah Dasar; 

i) melaksanakan pengawasan terhadap kualitas dan ketersediaan sarana dan 

prasarana Sekolah Dasar; 

j) melaksanakan pengawasan pendayagunaan bantuan sarana dan prasarana 

Sekolah Dasar; 

k) melaksanakan fasilitasi administrasi bantuan sarana prasarana Pendidikan 

Sekolah Dasar; 

l) melaksanakan pengawasan pengadaan buku pelajaran dan alat peraga serta 

sarana pembelajaran lainnya yang digunakan Sekolah Dasar; 

m) menyiapkan bahan, pedoman teknis dan operasional penyelenggaraan 

bantuan sarana dan prasarana Sekolah Dasar; 

n) membuat laporan dan pertanggungawaban pelaksanaan tugas dan fungsi; 

o) melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

p) melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/ pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

E. Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama 

Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam merumuskan dan menyusun 

bahan kebijakan teknis dan pelaksanaan pembinaan Sekolah Menengah Pertama. 

Untuk melaksanakan tugas Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama 

mempunyai fungsi: 

a) penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan kegiatan sesuai bidang 

tugasnya; 

b) pembinaan pelaksanaan kebijakan teknis pendidikan SMP yang meliputi 

pembinaan pengelolaan dan penyelenggaraan kelembagaan dan 

pemenuhan sarana prasarana, pembiayaan, pengembangan kurikulum, 

standar isi, standar proses dan standar penilaian, pengembangan 
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kompetensi lulusan, pembinaan dan pengembangan karakter serta 

peningkatan prestasi peserta didik Sekolah Menengah Pertama; 

c) pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan publik, pemenuhan standar 

pelayanan minimal dan pemenuhan standar nasional di Bidang Pembinaan 

Sekolah Menengah Pertama; 

d) penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan lokal pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama; 

e) penyusunan bahan pembinaan kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan 

sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter Sekolah 

Menengah Pertama; 

f) penyusunan bahan penerbitan rekomendasi izin pendirian, perubahan, 

penggabungan dan penutupan Sekolah Menengah Pertama; 

g) pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, 

pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan di Bidang Pembinaan 

Sekolah Menengah Pertama; 

h) pembuatan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi; 

i) pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan pelaksanaan 

tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

 Bidang Pembinaan PAUD dan Pendidikan Nonformal membawahai seksi yang 

dipimpin oleh kepala seksi dan bertanggung jawab langsung kepada kepala bidang. 

 

1) Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Sekolah Menengah Pertama 

mempunyai tugas: 

a) menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan sesuai bidang 

tugasnya; 

b) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pelayanan publik 

dan pemenuhan standar pelayanan minimal di Seksi Peserta Didik dan 

Pembangunan Karakter Sekolah Menengah Pertama; 

c) melaksanakan pengelolaan data peserta didik Sekolah Menengah Pertama; 
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d) melaksanakan kebijakan teknis di bidang pembinaan minat, bakat, prestasi, 

proses pembelajaran dan pembangunan karakter peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama; 

e) menyiapkan bahan, pedoman teknis dan operasional penyelenggaraan 

penerimaan peserta didik Sekolah Menengah Pertama; 

f) melaksanakan pelayanan administrasi peserta didik termasuk kegiatan 

mutasi peserta didik Sekolah Menengah Pertama; 

g) melaksanakan pembinaan penyelenggaraan organisasi kesiswaan, usaha 

kesehatan sekolah, kantin sekolah dan pendidikan kewirausahaan / 

perkoperasian; 

h) menyusun pedoman teknis pembinaan minat dan bakat melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, keagamaan, keolahragaan, kepemimpinan dan 

kepramukaan Sekolah Menengah Pertama; 

i) melaksanakan dan menyusun program pendidikan keluarga harapan, 

program beasiswa prestasi, program bantuan siswa miskin, program darma 

siswa dan program lainnya yang terkait dengan kesiswaan; 

j) menyusun dan melaksanakan kegiatan lomba peserta didik di tingkat daerah 

maupun pembinaan dan pengiriman pada tingkat Provinsi, Nasional, dan/ 

atau Internasional; 

k) melaksanakan kegiatan kerjasama dengan pihak dunia usaha dan industry, 

dan sekolah unggulan dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran dan 

kesinambungan pendidikan peserta didik; 

l) menyusun pedoman teknis peningkatan pendidikan karakter dan tata krama 

bagi siswa serta kegiatan peringatan hari besar Nasional dan Agama; 

m) menyiapkan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pembinaan minat, 

bakat, prestasi, proses pembelajaran dan pembangunan karakter peserta 

didik Sekolah Menengah Pertama; 

n) menyiapkan bahan laporan di bidang pembinaan minat, bakat, prestasi, 

proses pembelajaran dan pembangunan karakter peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama; 

o) membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi; 
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p) melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

q) melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/ pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

2) Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Menengah Pertama 

mempunyai tugas: 

a) menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan sesuai bidang 

tugasnya; 

b) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pelayanan publik 

dan pemenuhan standar pelayanan minimal pendidikan di Seksi 

Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Menengah Pertama; 

c) menyiapkan bahan rekomendasi perijinan dan studi kelayakan terhadap 

permohonan pendirian, perubahan, penggabungan, dan penutupan Sekolah 

Menengah Pertama; 

d) melaksanakan fasilitasi akreditasi Sekolah Menengah Pertama 

e) menyusun bahan/ data untuk melaksanakan telaah, analisa, verifikasi, 

validasi dan inventarisasi prioritas usulan rencana kebutuhan sarana dan 

prasarana Sekolah Menengah Pertama; 

f) melaksanakan perencanaan, pemantauan dan pengawasan terhadap 

pengelolaan sarana prasarana Sekolah Menengah Pertama; 

g) melaksanakan kegiatan pengadaan barang/jasa terkait dengan peningkatan 

sarana dan prasarana Sekolah Menengah Pertama; 

h) melaksanakan perencanaan, implementasi, pengendalian dan pengawasan 

terhadap pemenuhan standar nasional pendidikan yang meliputi standar 

pengelolaan, dan standar sarana dan prasarana pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama; 

i) melaksanakan pengawasan terhadap kualitas dan ketersediaan sarana dan 

prasarana Sekolah Menengah Pertama; 

j) melaksanakan pengawasan pendayagunaan bantuan sarana dan prasarana 

satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama; 
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k) melaksanakan fasilitasi administrasi bantuan sarana prasarana pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama; 

l) melaksanakan pengawasan pengadaan buku pelajaran dan alat peraga serta 

sarana pembelajaran lainnya yang digunakan Sekolah Menengah Pertama; 

m) menyiapkan bahan, pedoman teknis dan operasional penyelenggaraan 

bantuan sarana dan prasarana Sekolah Menengah Pertama; 

n) membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi; 

o) melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

p) melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

F. Bidang Pembinaan Ketenagaan 

 Bidang Pembinaan Ketenagaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 

Kepala Dinas dalam merumuskan dan menyusun bahan kebijakan teknis dan 

pelaksanaan pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Nonformal, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama 

serta tenaga kebudayaan. Untuk melaksanakan tugas Bidang Pembinaan 

Ketenagaan mempunyai fungsi: 

a) penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan kegiatan sesuai bidang 

tugasnya; 

b) penyusunan bahan kebijakan dan pelaksanaan kebijakan teknis pembinaan 

pendidik dan tenaga kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Nonformal, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama serta tenaga 

kebudayaan; 

c) penyusunan bahan rencana kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal, Sekolah Dasar, dan 

Sekolah Menengah Pertama; 

d) penyusunan bahan rekomendasi dan persetujuan pemindahan pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam Daerah; 
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e) pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan publik, pemenuhan standar 

pelayanan minimal dan pemenuhan standar nasional pendidik dan tenaga 

kependidikan; 

f) pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, 

pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan pembinaan pendidik dan 

tenaga kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal, 

Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama; 

g) penyusunan bahan pembinaan di bidang tenaga cagar budaya dan 

permuseuman, tenaga kesejarahan, tenaga tradisi, tenaga kesenian, dan tenaga 

kebudayaan lainnya; 

h) pembuatan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi; 

i) pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

j) pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/pimpinan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

 Bidang Pembinaan PAUD dan Pendidikan Nonformal membawahai seksi yang 

dipimpin oleh kepala seksi dan bertanggung jawab langsung kepada kepala bidang.  

 

1) Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Nonformal mempunyai tugas: 

a) menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan sesuai 

bidang tugasnya; 

b) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pelayanan publik 

dan pemenuhan standar pelayanan minimal pendidikan di Seksi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Nonformal; 

c) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pemenuhan 

standar nasional pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal; 
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d) menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan, rekomendasi 

pemindahan pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal; 

e) memfasilitasi proses pengangkatan dan penempatan pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Nonformal yang diselenggarakan pemerintah sesuai dengan 

kewenangan; 

f) menyusun bahan dalam rangka pemberhentian pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Nonformal yang diselenggarakan pemerintah sesuai dengan 

kewenangan; 

g) menyiapkan bahan rekomendasi pengangkatan, penempatan dan 

pemberhentian pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal yang 

diselenggarakan masyarakat sesuai dengan kewenangan; 

h) menyiapkan bahan pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan pada 

satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal; 

i) melaksanakan pembinaan dalam rangka peningkatan disiplin kerja bagi 

pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Nonformal; 

j) melaksanakan fasilitasi peningkatan kesejahteraan pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Nonformal; 

k) melaksanakan fasilitasi pemberian bantuan hukum bagi pendidik dan 

tenaga kependidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Nonformal; 

l) melaksanakan pembinaan, pengembangan dan fasilitasi pelatihan bagi 

pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Nonformal; 

m) melaksanakan pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan 

pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidian Nonformal; 
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n) melaksanakan seleksi penugasan pendidik sebagai kepala Satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini, pengawas Taman Kanak-Kanak dan Penilik 

Pendidikan Nonformal; 

o) membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan 

fungsi; 

p) melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

q) melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/ pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

2) Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar mempunyai 

tugas: 

a) menyusun dan melaksanakan rencana program dan kegiatan sesuai 

bidang tugasnya; 

b) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pelayanan publik 

dan pemenuhan standar pelayanan minimal pendidikan di Seksi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar; 

c) menyusun bahan dan melaksanakan upaya peningkatan pemenuhan 

standar nasional pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan satuan pendidikan Sekolah 

Dasar; 

d) menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan, rekomendasi 

pemindahan pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama dan satuan pendidikan Sekolah Dasar; 

e) memfasilitasi proses pengangkatan dan penempatan pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan 

satuan pendidikan Sekolah Dasar yang diselenggarakan pemerintah 

sesuai dengan kewenangan; 

f) menyusun bahan dalam rangka pemberhentian pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan 

satuan pendidikan Sekolah Dasar yang diselenggarakan pemerintah 

sesuai dengan kewenangan; 
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g) menyiapkan bahan rekomendasi pengangkatan, penempatan dan 

pemberhentian pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan satuan pendidikan Sekolah 

Dasar yang diselenggarakan masyarakat sesuai dengan kewenangan; 

h) menyiapkan bahan pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan pada 

satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan satuan pendidikan 

Sekolah Dasar; 

i) melaksanakan pembinaan dalam rangka peningkatan disiplin kerja bagi 

pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama dan satuan pendidikan Sekolah Dasar; 

j) melaksanakan fasilitasi peningkatan kesejahteraan pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan 

satuan pendidikan Sekolah Dasar; 

k) melaksanakan fasilitasi pemberian bantuan hukum bagi pendidik dan 

tenaga kependidikan pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

dan satuan pendidikan Sekolah Dasar; 

l) melaksanakan pembinaan, pengembangan dan fasilitasi pelatihan bagi 

pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama dan satuan pendidikan Sekolah Dasar; 

m) melaksanakan pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan 

pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan satuan 

pendidikan Sekolah Dasar; 

n) melaksanakan seleksi penugasan pendidik sebagai pengawas, kepala 

Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan kepala satuan 

pendidikan Sekolah Dasar; 

o) membuat laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan 

fungsi; 

p) melaksanakan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

q) melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/ pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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G. Bidang Kebudayaan 

 Bidang Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala 

Dinas dalam merumuskan dan menyusun bahan pelaksanaan kebijakan teknis 

pembinaan dan pengembangan bidang kebudayaan. Untuk melaksanakan tugas 

Bidang Kebudayaan mempunyai fungsi: 

a) penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan kegiatan sesuai bidang 

tugasnya; 

b) penyusunan bahan perumusan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan di 

bidang pengelolaan cagar budaya, pengelolaan museum kota, pembinaan 

sejarah, pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, dan 

pembinaan kesenian; 

c) penyusunan bahan pembinaan di bidang pengelolaan cagar budaya, 

pengelolaan museum kota, pembinaan sejarah, pelestarian tradisi, 

pembinaan komunitas dan lembaga dat, dan pembinaan kesenian; 

d) penyusunan bahan pengelolaan kebudayaan yang masyarakat pelakunya 

dalam daerah kota; 

e) penyusunan bahan pelestarian tradisi yang masyarakat penganutnya dalam 

daerah kota; 

f) penyusunan bahan pembinaan komunitas dan lembaga adat yang 

masyarakat penganutnya dalam daerah kota; 

g) penyusunan bahan pembinaan kesenian yang masyarakat pelakunya dalam 

daerah kota; 

h) penyusunan bahan pembinaan sejarah lokal kota; 

i) penyusunan bahan penetapan cagar budaya dan pengelolaan cagar budaya 

peringkat kota; 

j) penyusunan bahan penerbitan izin membawa cagar budaya ke luar kota; 

k) penyusunan bahan pengelolaan museum kota; 

l) penyusunan bahan fasilitasi di bidang pengelolaan cagar budaya, 

pengelolaan museum kota, pembinaan sejarah, pelestarian tradisi, 

pembinaan komunitas dan lembaga adat, dan pembinaan kesenian; 
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m) penyusunan bahan pemantauan dan evaluasi di bidang pengelolaan cagar 

budaya, pengelolaan museum kota, pembinaan sejarah, pelestarian tradisi, 

pembinaan komunitas dan lembaga adat, dan pembinaan kesenian; 

n) pembuatan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi; 

o) pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 

p) pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/ pimpinan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

H. Kelompok Jabatan Fungsional 

 Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 

Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kelompok Jabatan Fungsional atas sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan 

fungsional yang dapat dibagi dalam berbagai kelompok sesuai sifat dan 

keahliannya. Setiap kelompok sebagaimana dikoordinir oleh seorang tenaga 

fungsional senior yang ditunjuk dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. 

Jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. Jenis 

dan jenjang jabatan fungsional serta rincian tugas jabatan fungsional diatur sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kelompok Jabatan Fungsional 

dapat dipimpin oleh subkoordinator pelaksana fungi pelayanan fungsional sesuai 

dengan rang lingkup bidang tugas dan fungi jabatan administrator masing-masing. 

Subkoordinator pelaksana fungi pelayanan fungsional, melaksanakan tugas 

koordinasi penyusunan rencana, pelaksanaan dan pengendalian, pemantauan dan 

evaluasi, seta pelaporan pada satu kelompok substansi pada masing-masing 

pengelompokan uraian fungsi. Subkoordinator ditunjuk atau ditetapkan oleh 

pimpinan unit organisasi sesuai bidang keahlian dan keterampilan. Ketentuan lebih 

lanjut mengenai pembagian tugas subkoordinator pelaksana fungsi pelayanan 

fungsional ditetapkan dengan Keputusan Wali Kota. 

 

I. UPTD 

 UPTD adalah unsur pelaksana teknis daerah yang mempunyai tugas 

melaksanakan Sebagian tugas dinas. UPTD terdiri atas 2 (dua) klasifikasi meliputi: 



30 
 

 

a) UPTD kelas A untuk mewadahi beban kerja yang besar terdiri atas 1 (satu) 

subbagian tata usaha dan kelompok jabatan fungsional 

b) UPTD kelas B untuk mewadahi beban kerja yang kecil terdiri atas pelaksana 

dan kelompok jabatan fungsional 

Pembentukan unit pelaksana teknis daerah ditetapkan dengan Peraturan Wali 

Kota setelah dikonsultasikan tertulis kepada Gubernur sebagai wakil 

Pemerintah Pusat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB 3 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN  

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

Pelaksanaan PKL di mulai dari tanggal 1 September 2023 sampai dengan 30 

September 2023 yang bertempat di : 

Nama Instansi  : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda 

Alamat   : Jalan Biola No. 4A Samarinda, Kalimantan Timur 

Telepon  : (0541) 742368 Fax. (0541) 742368 

Kode Pos  : 75123 

Website  : www.disdik.samarindakota.go.id 

Email   : admin@disdik.samarindakota.go.id  

Jam Kerja  : Senin – Kamis : 08.00 – 16.00 WITA 

     Jumat  : 08.00 – 15.00 WITA 

Gambar dari Gedung Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Gedung Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda 

 

3.2 Penempatan dan Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

Selama pelaksanaan PKL di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Samarinda, penulis ditempatkan pada Sub Bagian Umum dan Kepegawaian di 

http://www.disdik.samarindakota.go.id/
mailto:admin@disdik.samarindakota.go.id
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bidang Perencanaan Program. Beberapa kegiatan PKL yang dilakukan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengikuti Kegiatan Apel Pagi 

Apel pagi merupakan agenda rutin dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kota Samarinda, kegiatan ini berlangsung setiap pagi pukul 07.30 WITA pada hari 

Senin. Kegiatan ini dihadiri oleh pegawai di lingkungan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan yang termasuk Kepala SD dan SMP serta Pengawas. Bertujuan untuk 

melatih kedisiplinan waktu terhadap para pegawai Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan, yang mana dengan adanya apel pagi ini diharapkan semua pegawai 

dapat bekerja dengan tepat waktu. Dokumentasi saat mengikuti kegiatan dapat 

dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Dokumentasi kegiatan apel pagi 

 

2. Melakukan Penginputan Laporan Individu Madrasah Tsanawiyah (Mts) 

Salah satu kegiatan PKL yang dilakukan penulis adalah menginput data 

Laporan Individu (LI) MTs di Kota Samarinda. LI sekolah negeri untuk tingkat 

MTs merupakan laporan rutin setiap tahun ajaran baru yang dikeluarkan oleh 

DISPENDIK, yang isinya mengenai kondisi sekolah terkini, mulai dari identitas 

sekolah, jumlah siswa, jumlah PTK, kondisi sarana prasarana dan lain sebagainya. 

Pada kegiatan ini penulis membantu menginput LI MTs untuk beberapa kecamatan. 

Dokumentasi saat penulis melakukan penginputan dapat dilihat pada Gambar 3.3 
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Gambar 3.3 Dokumentasi penginputan LI MTs Kota Samarinda 

 

3. Melakukan Penginputan Resume Sub Kegiatan Perangkat Daerah Bulan 

Agustus 2023 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan penulis dalam melaksanakan PKL 

adalah melakukan penginputan resume sub kegiatan perangkat daerah bulan 

Agustus tahun 2023. Dokumentasi saat penulis melakukan penginputan dapat 

dilihat pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Dokumentasi penginputan resume sub kegiatan perangkat daerah 

 

4. Melakukan Perekapan Kegiatan dan Sub Kegiatan Peta Proses Bisnis 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan penulis dalam melaksanakan PKL 

adalah melakukan perekapan sub kegiatan yang telah mengumpulkan peta proses 
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bisnis. Peta proses bisnis merupakan acuan bagi organisasi perangkat daerah untuk 

menggambarkan hubungan kerja yang efektif dan efisien antar unit organisasi 

dalam mencapai kinerja sesuai dengan tujuan organisasi sehingga menghasilkan 

keluaran yang bernilai tambah bagi pemangku kepentingan. Pada perekapan ini 

dihasilkan masih terdapat beberapa sub kegiatan di setiap bidangnya yang belum 

melakukan pembuatan peta proses bisnis. Dokumentasi hasil perekapan ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Hasil perekapan kegiatan dan sub kegiatan peta proses bisnis 

 

5. Memperbaiki dan Mencetak Peta Proses Bisnis Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Samarinda Tahun 2022 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan penulis dalam melaksanakan PKL 

adalah melakukan perbaikan dan mencetak peta proses bisnis Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Samarinda tahun 2022. Hal ini dilakukan karena masih terdapat 

beberapa kesalahan seperti kode numerisasi yang kurang tepat. Dokumentasi hasil 

perbaikan dan percetakan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Hasil perbaikan dan percetakan peta proses bisnis Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kota Samarinda tahun 2022 
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6. Menyusun Peta Proses Bisnis Sub Kegiatan  

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan penulis dalam melaksanakan PKL 

adalah melakukan penyusunan peta proses bisnis. Untuk penyusunan yang 

dimaksud adalah sub kegiatan yang berada di lingkup sekretariat baik di bagian 

umum dan kepegawaian, keuangan maupun perencanaan program. Dokumentasi 

saat penulis melakukan penyusunan peta proses bisnis tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Dokumentasi penyusunan peta proses bisnis di lingkup sekretariat 

 

7. Mengikuti Upacara Pembukaan Festival Lokal Belajar.id Tahun 2023 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan penulis dalam melaksanakan PKL adalah 

mengikuti upacara pembukaan Festival Lokal Belajar.id tahun 2023. Upacara ini 

dihadiri langsung oleh Bapak Dr. H. Rusmadi untuk membuka secara resmi 

kegiatan tersebut. Kegiatan tersebut merupakan kerjasama antara Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kota Samarinda, Balai Guru Bergerak, BPMP, dan Komunitas 

Pendidik Belajar.id. Festival lokal ini merupakan kegiatan yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar di tengah kemajuan informasi dan 

teknologi terutama dalam belajar digital. Dokumentasi saat penulis mengikuti 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Dokumentasi pembukaan Festival Lokal Belajar.id tahun 2023 

 

8. Menyusun Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Samarinda Tahun 2024 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan penulis dalam melaksanakan PKL adalah 

melakukan penyusunan Renja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda 

Tahun 2024. Renja disusun dengan maksud untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang dihadapi untuk menyusun program dan kegiatan di bidang pendidikan yang 

dilaksanakan langsung oleh Dinas Pendidikan Kota Samarinda dengan dukungan 

pendanaan dari APBD Kota Samarinda dengan harapan dapat meningkatkan 

pelayanan di bidang Pendidikan. Dokumentasi saat penulis melakukan penyusunan 

peta proses bisnis tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

 

Gambar 3.9 Dokumentasi penyususan Renja dinas Pendidikan Tahun 2024 
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9. Penyusunan Data Pendukung Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban 

(LKPJ) Tahun 2023 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan penulis dalam melaksanakan PKL adalah 

melakukan penyusunan Data Pendukung LKPJ Tahun 2023.LKPJ disusun sebagai 

laporan kinerja dinas Pendidikan Kota Samarinda kepada Pemerintah Kota 

Samarinda setiap tahunnya. Dokumentasi saat penulis melakukan penyusunan data 

pendukung tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3.10 Data pendukung LKPJ dinas Pendidikan Tahun 2023 

 

10. Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kota Samarinda 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan penulis dalam melaksanakan PKL adalah 

melakukan penyusunan Renstra Dinas Pendidikan Kota Samarinda. Penyusunan 

renstra memiliki tujuan sebagai acuan dalam mengoperasionalkan rencana kegiatan 

pembangunan dengan membuat beberapa substansi utama, antara lain: visi dan 

misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dilengkapi dengan kegiatan 

pembangunan yang disusun sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing 

stakeholder. Dokumentasi susunan renstra tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Rencana Strategis dinas pendidikan Kota Samarinda 

 

3.3 Hambatan dan Solusi 

Hambatan yang dihadapi penulis saat melakukan PKL di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Samarinda adalah kurangnya pengetahuan penulis mengenai Peta 

Proses Bisnis maupun sub-sub kegiatan yang ada di dalamnya, sehingga penulis 

cukup kesulitan pada saat awal menyusunnya. Solusi untuk mengatasi hambatan 

tersebut, penulis kembali memahami mengenai sub-sub kegiatan tersebut agar dapat 

menyusun Peta Proses Bisnis yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB 4 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu cara untuk mengembangkan dan membangun 

sumber daya manusia yang. Sumber daya manusia yang berkualitas akan 

memajukan bangsanya dan dipastikan memiliki kualitas pendidikan yang baik pula.        

Pendidikan adalah suatu proses untuk memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan juga pengalaman peserta didik, dimana 

aspek-aspek yang diperoleh tersebut akan  berkembang dalam diri peserta didik 

untuk diterapkan dan menjadi pedoman untuk menjalani kehidupan dalam 

membangun bangsa (Aqib, 2010) 

Kualitas pendidikan dapat terlihat pada proses dan hasil dari pendidikan itu 

sendiri. Hasil dari pendidikan yang berkualitas akan terlihat dari prestasi yang telah 

dicapai, baik itu oleh peserta didik, guru, sekolah, dan lainnya. Sedangkan proses 

pendidikan yang berkualitas mampu mengoptimalkan semua komponen yang 

berada pada saat proses pendidikan berlangsung seperti: peserta didik, pendidik 

(guru), proses pembelajarannya, metode/strategi pembelajaran yang digunakan, 

sarana prasarana disekolah, dan komponen pendukung lainnya. 

Statistik adalah kumpulan fakta berbentuk angka yang disusun dalam daftar 

atau tabel, yang menggambarkan suatu persoalan. Statistika adalah ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengancara-cara pengumpulan data, pengolahan 

data, penyajian data, analisa data, penarikan kesimpulan serta membuat keputusan 

yang cukup beralasan berdasarkan fakta yang ada. Seiring dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, peran statistika semakin luas dan digunakan dalam 

berbagai bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan. Salah satu metode yang 

dapat digunakan atau diaplikasikan pada bidang Pendidikan adalah analisis klaster. 

Analsis cluster adalah salah satu dari metode dalam analisis multivariat yang 

memiliki tujuan utama untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan 

karakteristik yang dimilikinya. Analisis cluster mengelompokkan individu atau 

objek penelitian, sehingga setiap objek yang paling dekat kesamaannya dengan 
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objek lain berada dalam cluster yang sama (Usman & Sobari, 2013). Secara umum 

terdapat dua metode pengelompokan data dalam analisis klaster yaitu metode non-

hierarki dan hierarki.  

Metode hierarki, merupakan sebuat metode yang membuat sebuah 

dekomposisi berhierarki (tingkatan) dari himpunan data atau objek secara 

terstruktur berdasarkan kemiripan sifatnya dan cluster yang diinginkan belum 

diketahui banyaknya biasanya ditampilkan dalam bentuk dendogram untuk 

mempermudah dalam proses hierarki tersebut. Terdapat beberapa algoritma 

hierarki yaitu algoritma pautan rata-rata (average linkage), algoritma pautan 

tunggal (single linkage), dan algoritma pautan lengkap (complete linkage) 

(Widyadhana dkk, 2021) 

Metode Pautan Lengkap (Complete linkage) akan mengelompokan dua 

objek yang mempunyai jarak terjauh dahulu. Metode ini dikenal pula dengan nama 

pendekatan tetangga terjauh. Metode ini memberikan kepastian bahwa semua item-

item dalam satu kelompok berada dalam jarak paling jauh (similaritas terkecil) satu 

sama lain. 

Berdasarkan uraian latar belakang penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Pemetaan Kecamatan Di Kota Samarinda Berdasarkan Indikator 

Pendidikan Dengan Algoritma Hierarki Complete Linkage”. Diharapkan penelitian 

ini dapat dijadikan masukan kepada pemerintah sebagai pertimbangan dalam upaya 

meningkatkan pendidikan terkhusus pada kecamatan di kota Samarinda pada tahun-

tahun berikutnya. 

 

4.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka batasan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Metode pengelompokan yang digunakan adalah metode hierarki dengan 

algoritma complete linkage. 

2. Pengukuran kemiripan menggunakan jarak euclidean. 

3. Penentuan jumlah klaster (k)  yang optimal menggunakan koefisien 

sillhouette. 
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4.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Berapa jumlah klaster (k) yang optimal berdasarkan nilai sillhouette 

coefficient? 

2. Bagaimana hasil pengelompokan kecamatan di Kota Samarinda dengan 

menggunakan jumlah klaster (k) yang optimal pada algoritma complete 

linkage?  

 

4.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperoleh jumlah klaster (k) yang optimal dalam mengelompokkan 

kecamatan di Kota Samarinda dengan menggunakan metode koefisien 

silhouette. 

2. Untuk memperoleh hasil pengelompokan dengan klaster (k) yang optimal 

pada algoritma complete linkage. 

 

4.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis secara pribadi, dapat mengetahui dan memahami lebih dalam 

mengenai analisis klaster khususnya metode hierarki complete linkage. 

2. Bagi pihak yang berkepentingan dapat dijadikan sebagai informasi dan 

gambaran mengenai penggunaan analisis klaster khususnya metode hierarki 

complete linkage. 

 

4.6 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh data indikator 

pendidikan  di Kota Samarinda yang direkapitulasi oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Samarinda dan data kependudukan yang dipublikasi oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda. 
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Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh data indikator 

pendidikan  di Kota Samarinda yang direkapitulasi oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Samarinda dan data kependudukan yang dipublikasi oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda Tahun 2022 

 

4.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan mengambil 

data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

langsung dari instansi terkait, yakni data angka pendidikan di Kota Samarinda tahun 

2022 milik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Samarinda.  

 

4.8 Teknik Sampling 

Teknik sampling pada penelitin ini adalah purposive sampling, yaitu 

mempertimbangkan sampel yang memiliki informasi yang diperlukan bagi peneliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi pertimbangan adalah data yang tersedia di situs 

resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Samarinda khususnya bidang perencanaan program. 

 

4.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistika 

deskriptif dan pengelompokan hierarki dengan algoritma complete linkage pada 

data indikator pendidikan Kota Samarinda. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan bantuan microsoft excel dan software R, langkah - langkahnya 

adalah: 

1. Membuat statistika deskriptif untuk melihat gambaran umum. 

2. Melakukan standarisasi data menggunakan Zscore 

3. Menghitung matriks jarak euclidean. 

4. Melakukan analisis klaster dengan menggunakan algoritma complete linkage. 

5. Menggabungkan dua klaster dengan jarak terbesar. 

6. Menentukan klaster (𝑘) yang optimal dengan menggunakan koefisien 

silhouette. 
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7. Profilisasi dan interpretasi hasil klaster. 

 

4.10 Kajian Teori 

Kajian teori yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : 

4.10.1 Analisis Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan antara 

variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan 

membuat perbandingan dengan membandingkan ratarata data sampel atau populasi 

(Sugiyono, 2019). 

 

4.10.2  Analisis Klaster 

Ada dua proses penting yaitu algoritma cluster dalam pembentukan cluster 

dan menentukan jumlah cluster yang akan dibentuk. Keduanya mempunyai 

implikasi substansial tidak hanya pada hasil yang diperoleh tetapi juga pada 

interpretasi yang akan dilakukan terhadap hasil tersebut. 

Algoritma cluster harus dapat memaksimalkan perbedaan relatif cluster 

terhadap variasi dalam cluster. Dua metode paling umum dalam algoritma cluster 

adalah metode hierarki dan metode non hierarki. Penentuan metode mana yang akan 

dipakai tergantung kepada peneliti dan konteks penelitian dengan tidak 

mengabaikan substansi, teori dan konsep yang berlaku. Keduanya memiliki 

kelebihan sendiri-sendiri. Keuntungan metode hierarki adalah cepat dalam proses 

pengolahan sehingga menghemat waktu, namun kelemahannya metode ini dapat 

menimbulkan kesalahan. Selain itu tidak baik diterapkan untuk menganalisis 

sampel dengan ukuran besar. (Susanto, 2010). 

4.10.3 Standarisasi Data 

Bentuk paling umum dalam standarisasi variabel adalah konversi setiap 

variabel terhadap skor standar (dikenal dengan Z score) dengan melakukan 

substraksi nlai tengah dan membaginya dengan standar deviasi tiap variabel. Ini 
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adalah bentuk umum dari fungsi normalisasi jarak, yang menggunakan ukuran jarak 

Euclidean yang tepat untuk normalisasi transformasi data mentah. Setiap proses 

untuk mengubah data mentah menjadi nilai standar dengan mean 0 dan standar 

deviasi 1, pada gilirannya menghilangkan bias yang terjadi karena perbedaan dalam 

skala dari beberapa atribut atau variabel yang digunakan dalam analisis. Proses 

standarisasi menggunakan Zscore dilakukan dengan menghitung nilai rata – rata 

dan standar deviasi. Formulasi menghitung nilai rata rata dapat dituliskan pada 

Persamaan (4.1) 

1

1 n

p ip

i

X X
n =

 
=  
 

  
 

(4.1) 

Dengan 1,2,...,i n=  dan 1,2,...,p j=  

Sedangkan standar deviasinya dituliskan pada Persamaan (4.2) 
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1
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= −
−
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(4.2) 

Standarisasi data dituliskan pada Persamaan (4.3) 

* ip p

p

p

X X
X

S

−
=  

 

(4.3) 

Dengan: 

ipX  : data untuk objek ke - i variabel ke - p 

n : banyaknya data  

pX  : rata rata dari variabel ke – p 

pS  : standar deviasi dari variabel ke – p 

*

pX  : standarisasi data variabel ke – p 

Keuntungan dari standarisasi dimana dua variabel dibakukan sebelum 

menghitung rata-rata tiga jarak. Pertama, adalah jauh lebih mudah untuk 

membandingkan antar variabel karena mereka berada pada skala yang sama rata-

rata = 0 dan deviasi standar = 0. Nilai-nilai positif diatas nilai rata-rata dan negatif 

di bawah nilai rata-rata. Pentingnya hal ini ditunjukkan dari jumlah standar deviasi 
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dari nilai-nilai asli rata-rata. Kedua, tidak ada perbedaan nilai normal ketika anda 

mengubah hanya skala (Zen, dkk  2023) 

 

4.10.4 Jarak Euclidean 

Salah satu hal yang paling penting dalam mengidentifikasi kelompok 

pengamatan yang mungkin ada dalam data adalah pengetahuan tentang bagaimana 

individu 'dekat' satu sama lain, atau seberapa jauh jaraknya (Everitt, 2011). Ukuran 

jarak yang sering digunakan adalah ukuran jarak euclidean. Jarak euclidean 

merupakan jarak antar objek, misalkan dua objek ke-i dan ke-j yang berada pada p 

dimensi berikut (Johnson dan Winchen, 2007). Persamaanya dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

2

1

( )
j

uv up vp

p

d X X
=

= −  
 

        (4.4) 

dengan, 

uvd   : jarak antara objek ke-u dan objek ke-v  

upX   : data dari subjek ke-u pada variabel ke-p  

vpX  : data dari subjek ke-v pada variabel ke-p 

 

4.10.1 Metode Hierarki 

Pengelompokkan hierarki (Hierarchical Clustering) adalah metode analisis 

kelompok yang berusaha untuk membangun sebuah hierarki kelompok. Strategi 

untuk pengelompokkan hierarki umumnya jatuh kedalam dua jenis, aglomeratif dan 

divisif. 

Pengelompokkan hierarki aglomeratif merupakan metode pengelompokkan 

hierarki dengan pendekatan bawah-atas (bottom-up). Proses pengelompokkan 

dimulai dari masing-masing data sebagai satu buah kelompok, kemudian secara 

rekursif mencari kelompok terdekat sebagai pasangan untuk bergabung sebagai satu 

kelompok yang lebih besar. Proses tersebut diulang terus sehingga tampak bergerak 

keatas membentuk jenjang (hierarki). Cara ini membutuhkan parameter kedekatan 

kelompok (cluster proximity).  
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Dalam pengelompokkan hierarki divisif merupakan metode 

pengelompokkan hierarki dengan pendekatan atas-bawah (top-down). Proses 

pengelompokkan dimulai dari satu kelompok yang berisi semua data, kemudian 

secara rekursif memecah kelompok menjadi dua kelompok hingga setiap kelompok 

hanya berisi satu data tunggal (data itu sendiri). Untuk cara ini, hal yang dibutuhkan 

adalah keputusan kelompok yang manakah yang akan dipecah pada setiap langkah 

dan bagaimana cara memecahnya. 

Pengelompokkan hierarki sering ditampilkan dalam bentuk grafis 

menggunakan diagram yang mirip pohon (tree) yang disebut dengan dendogram. 

Dendogram merupakan diagram yang menampilkan hubungan kelompok dan sub-

kelompoknya dalam urutan, dimana kelompok digabung (agglomerative view) atau 

dipisah (Prasetyo, 2012). 

 

4.10.5 Algoritma Complete Linkage 

Pautan penuh (complete linkage) merupakan prosedur pengelompokan 

agglomerative berdasarkan jarak terbesar antar objek. Algoritma complete linkage 

diawali dengan memilih jarak terbesar dalam matriks D = {dij}, kemudian 

menggabungkan objek yang bersesuaian misalnya U dan V untuk memperoleh 

cluster (UV). Langkah berikutnya adalah mencari jarak antara (UV) dengan cluster 

lainnya, misalnya W sehingga dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑑(𝑈𝑉)𝑊 =  𝑚𝑎𝑥( 𝑑𝑈𝑊, 𝑑𝑉𝑊) (4.5) 

dengan d(UW) adalah jarak tetangga terjauh dari cluster U dan W serta d(VW) 

adalah jarak tetangga terjauh dari cluster V dan W (Dani dkk, 2019). 

 

4.10.6 Koefisien Silhouette 

Evaluasi clustering dapat mengetahui ukuran seberapa baik suatu data 

dikelompokan. Koefisien silhouette salah satu metode evaluasi yang merupakan 

penggabungan dari metode cohesion dan separation sehingga dapat melihat 

kualitas dan kekuatan klaster. Koefisien silhouette memberikan informasi sesuai 

dengan jumlah klaster pada dataset. Langkah-langkah dalam menghitung koefisien 

silhouette adalah sebagai berikut: 



47 
 

 

1. Menghitung rata-rata jarak dari suatu objek ke-i dengan semua objek yang 

berada pada satu klaster yang sama. 

2. Menghitung rata-rata jarak suatu objek ke-i dengan semua objek yang berada 

pada klaster yang berbeda. 

3. Menghitung nilai koefisien silhouette dengan formula pada Persamaan (4.6). 

 
( )

max ,

i i

i i

b a
SC i

a b

−
=  

 

(4.6) 

dengan: 

ia  : rata-rata jarak objek ke-i dengan semua data pada satu klaster yang sama 

ib  : rata-rata jarak objek ke-i dengan semua objek pada klaster yang berbeda 

Nilai koefisien silhouette berkisar antara -1 hingga 1. Hasil pengelompokan 

dikatakan baik jika nilai koefisien silhouette yang dimiliki sebesar 1, artinya objek 

ke-i sudah bergabung dalam klaster yang tepat. Jika nilai koefisien silhouette 

sebesar -1, artinya struktur klaster yang dihasilkan tidak baik. Koefisien silhouette 

yang digunakan adalah koefisien silhouette global di mana rata-rata dari setiap 

SC(i) (Zen dkk, 2023). 

 

4.10.7 Indikator Pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama yang disingkat dengan SMP merupakan jenjang 

pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah dasar 

(atau sederajat). Sekolah menengah pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai 

dari kelas 7 sampai kelas 9. Saat ini Sekolah Menengah Pertama menjadi program 

Wajar 9 Tahun (SD, SMP).  

Lulusan sekolah menengah pertama dapat melanjutkan pendidikan ke 

sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan (atau sederajat). Pelajar 

sekolah menengah pertama umumnya berusia 13-15 tahun. Setiap warga negara 

Indonesia yang berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah 

dasar (atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau sederajat) 3 

tahun.  
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Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan 

sekolah menengah pertama negeri di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah 

Kementerian Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah 

kabupaten/kota, sedangkan Kementerian Pendidikan Nasional hanya berperan 

sebagai regulator dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural, 

sekolah menengah pertama negeri merupakan unit pelaksana teknis dinas 

pendidikan kabupaten/kota. 

 

4.11 Pembahasan 

             Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

indikator pendidikan 10 Kecamatan di Kota Samarinda yang direkapitulasi dari 

situs resmi Badan Pusat Satistik (BPS) dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Samarinda khususnya bidang perencaan program. Variabel yang digunakan 

berjumlah lima variabel. Data indikator pendidikan 10 Kecamatan di Kota 

Samarinda tahun 2022 dapat dilihat pada Lampiran 1. Pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

 

4.11.1 Eksplorasi Data 

Pada penelitian ini statistika deskriptif yang digunakan adalah minimum, 

maksimum, dan rata-rata. Perhitungan menggunakan bantuan Software R dapat 

dilihat pada Lampiran 2. Hasil pengolahan statistika deskriptif data indikator 

pendidikan di 10 Kecamatan yang ada di Kota Samarinda pada tahun 2022 dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Statistika Deskriptif 

Variabel Minimum Maksimum Rata-Rata 

𝑥1 6 24 14,3 

𝑥2 115 522 270,2 

𝑥3 1330 6900 3424 

𝑥4 2 15 6,4 

𝑥5 289,1 5931 2805,5 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh informasi sebagai berikut : 

1. Jumlah sekolah SMP (𝑥1) terendah berasal dari Kecamatan Samarinda Ilir, 

yaitu sebanyak 6 unit. Sedangkan jumlah sekolah SMP terbanyak berasal dari 

Kecamatan Samarinda Utara, yaitu sebanyak 24 unit. Nilai rata-rata jumlah 

sekolah SMP pada 10 Kecamatan yang di Kota Samarinda tahun 2022 adalah 

sebanyak 15 unit. 

2. Jumlah Guru SMP (𝑥2) terendah berasal dari Kecamatan Samarinda Seberang, 

yaitu sebanyak 115 orang. Sedangkan jumlah guru SMP terbanyak berasal dari 

Kecamatan Samarinda Ulu, yaitu sebanyak 522 orang. Nilai rata-rata jumlah 

guru SMP pada 10 Kecamatan yang di Kota Samarinda tahun 2022 adalah 

sebesar 271 orang. 

3. Jumlah siswa SMP (𝑥3) terendah berasal dari Kecamatan Samarinda Seberang, 

yaitu sebanyak 1330 orang. Sedangkan jumlah siswa SMP terbanyak berasal 

dari Kecamatan Samarinda Ulu, yaitu sebanyak 6900 orang. Nilai rata-rata 

jumlah siswa SMP pada 10 Kecamatan yang di Kota Samarinda tahun 2022 

adalah sebanyak 3424 orang. 

4. Jumlah SMP yang terakreditasi A (𝑥4) terendah berasal dari Kecamatan 

Samarinda Ilir dan Samarinda Seberang, yaitu sebanyak 2 unit. Sedangkan 

jumlah SMP yang terakreditasi A terbanyak berasal dari Kecamatan Samarinda 

Ulu, yaitu sebanyak 15 unit. Nilai rata-rata SMP yang terakreditasi A pada 10 

Kecamatan yang di Kota Samarinda tahun 2022 adalah sebanyak 7 unit. 

5. Jumlah kepadatan penduduk (𝑥5) terendah berasal dari Kecamatan Palaran, 

yaitu 289,1 jiwa/km. Sedangkan jumlah kepadatan penduduk tertinggi berasal 

dari Kecamatan Samarinda Ulu, yaitu 5930,97 jiwa/km. Nilai rata-rata SMP 

yang terakreditasi A pada 10 Kecamatan yang di Kota Samarinda tahun 2022 

adalah 2805,5 jiwa/km. 

 

4.11.2 Pengelompokan dengan Algoritma Complete Linkage 

Langkah – langkah pengelompokan Kecamatan di Kota Samarinda dengan 

algoritma complete linkage dirincinkan sebagai berikut : 
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1. Perhitungan dimulai dengan melakukan standarisasi data pada data yang akan 

dilakukan proses klaster. Pada penelitian ini standarisasi data yang digunakan 

adalah standarisasi 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒, dengan standarisasi 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 data akan berada pada 

rentang yang sama dimana rata-rata bernilai 0 dan standar deviasi bernilai 1.  

Perhitungan rata-rata untuk variabel pertama jumlah sekolah SMP (𝑥1) 

menggunakan Persamaan (4.1) sebagai berikut: 

1
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Perhitungan dilakukan dengan cara yang sama hingga variabel kelima yaitu 

kepadatan penduduk. Terlampir pada Lampiran 2. 

 

2. Perhitungan deviasi standar untuk variabel pertama jumlah sekolah SMP (𝑥1) 

menggunakan Persamaan (4.2) sebagai berikut: 
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3. Perhitungan standarisasi untuk data pengamatan pada variabel pertama jumlah 

sekolah SD (𝑥1) menggunakan Persamaan (4.3). 
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Lakukan perhitungan standarisasi data hingga variabel kelima, yaitu kepadatan 

penduduk. Data hasil standarisasi dapat dilihat pada Lampiran 3.  

 

4. Pengelompokan dilakukan dengan menggunakan Software R. Adapun langkah-

langkah pada algoritma complete linkage sebagai berikut: 

a. Menghitung matriks jarak euclidean dengan menggunakan formula pada 

Persamaan (4.4): 

• Jarak Euclidean antara Samarinda Ulu dengan Samarinda Ulu 

2

1

2 2

( )

(1,1) (1,08 1,08) ... (1,61 1,61) 0

j

uv up vp

p

d X X

d

=

= −

= − + + − =


 

hingga, 

• Jarak Euclidean antara Sungai Pinang dengan Sungai Pinang 

2

1

2 2

( )

(10,10) (0,43 0,43) ... (0,15 0,15) 0

j

uv up vp

p

d X X

d

=

= −

= + + + − =


 

Sehingga matriks jarak yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Matriks Jarak Pada Iterasi 1 

𝑑 

(iterasi1) 

Smd 

Ulu 

Smd 

Ilir 

Smd 

Sbr 
Palaran 

Sei. 

Kunjang 

Smd 

Utara 

Smd 

Kota 
Sambutan 

Loa 

janan 

Ilir 

Sei 

Pinang 

Smd Ulu 0          

Smd Ilir 6,04 0         

Smd Sbrng 6,27 0,80 0        

Palaran 5,65 2,34 2,90 0       

Sei 

Kunjang 
3,04 3,72 4,07 2,88 0      

Smd Utara 4,10 4,38 4,83 2,84 1,56 0     

Smd Kota 3,89 2,60 2,99 1,93 1,65 2,59 0    

Sambutan 5,76 2,05 2,65 0,54 3,06 3,07 2,02 0   

Loa Janan 

Ilir 
4,27 2,23 2,72 1,54 1,82 2,52 0,58 1,54 0  

Sei Pinang 4,45 2,41 2,63 1,88 1,80 2,46 1,26 1,88 1,11 0 
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b. Menggabungkan dua klaster yang memiliki ukuran terbesar setelah 

memperoleh hasil jarak dengan menggunakan jarak Euclidean. Langkah 

selanjutnya adalah menggabungkan dua klaster yang memiliki ukuran 

terbesar. Dapat dilihat pada Tabel 4.3 bahwa pasangan klaster 1 dan 3 

memiliki ukuran jarak yang paling kecil yaitu sebesar 6,27 sehingga klaster- 

klaster tersebut digabung menjadi 1 klaster. 

c. Memperbarui jarak matriks 

Jarak antar klaster dihitung berdasarkan algoritma complete linkage pada 

Persamaan (4.4). 

𝑑2(1,3) = 𝑚𝑎𝑥{𝑑(2,1), 𝑑(2,3)} = 𝑚𝑎𝑥{6,04,0,80} = 6,04  

𝑑4(1,3) = 𝑚𝑎𝑥{𝑑(4,1), 𝑑(4,3)} = 𝑚𝑎𝑥{5,65,2,90} = 5,90 

⋮ 

𝑑10(1,3) = max{𝑑(10,1), 𝑑(10,3)} = max{4,45,2,63} 4,45 

Sehingga matriks jarak pada iterasi 2 dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4. 3 Matriks Jarak Pada Iterasi 2 

𝑑 

(iterasi2) 

Smd 

Ulu,Smd 

Sbrg 

Smd 

Ilir 
Palaran 

Sei 

Kunjang 

Smd 

Utara 

Smd 

Kota 
Sambutan 

Loa 

Janan 

lilir 

Sei 

Pinang 

Smd Ulu, 

Smd Sbrg 
0         

Smd Ilir 6,04 0        

Palaran 5,90 2,34 0       

Sei 

Kunjang 
4,07 3,72 2,90 0      

Smd Utara 4,83 4,38 4,07 2,88 0     

Smd Kota 3,89 2,60 4,83 2,84 1,56 0    

Sambutan 5,76 2,05 2,99 1,93 1,65 2,59 0   

Loa Janan 

Ilir 
4,27 2,23 2,65 0,54 3,06 3,07 2,02 0  

Sei Pinang 4,45 2,41 2,72 1,54 1,82 2,52 0,58 1,54 0 
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d. Memperbarui jarak matriks iterasi 3 

𝑑4((1,3), 2) = max{𝑑((1,3), 4), 𝑑(2,4)} = max{5,90,2,34} = 5,90 

𝑑5((1,3), 2) = max{𝑑((1,3), 5), 𝑑(2,5)} = max{4,07,3,72} = 4,07 

⋮ 

𝑑10((1,3), 2) = max{𝑑((1,3), 10), 𝑑(2,10)} = max{4,45,2,41} = 4,45 

Sehingga matriks jarak iterasi 3 dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4. 4 Matriks Jarak Pada Iterasi 3 

𝑑 

(iterasi3) 

Smd 

Ulu, Ilir, 

Sbrg 

Palaran 
Sei 

Kunjang 

Smd 

Utara 

Smd 

Kota 
Sambutan 

Loa 

Janan 

Ilir 

Sei Pinang 

Smd Ulu, 

Ilir, Sbrg 
0        

Palaran 5,90 0       

Sei 

Kunjang 
4,07 2,90 0      

Smd Utara 4,83 4,07 2,88 0     

Smd Kota 3,89 4,83 2,84 1,56 0    

Sambutan 5,76 2,99 1,93 1,65 2,59 0   

Loa Janan 

Ilir 
4,27 2,65 0,54 3,06 3,07 2,02 0  

Sei Pinang 4,45 2,72 1,54 1,82 2,52 0,58 1,54 0 

 

Perhitungan terus belanjut hingga semua observasi menjadi 1 klaster. 

Perhitungan dan pengelompokan menggunakan Software R dapat dilihat pada 

Lampiran 4 dan diperoleh  dendogram hasil pengelompokan yang ditampilkan 

pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Hasil pengelompokan dengan dendogram 

 

4.11.3 Validasi Hasil Klaster 

Penentuan klaster yang optimal dilakukan berdasarkan nilai koefisien 

sillhouette. Perhitungan menggunakan bantuan Software R dapat dilihat pada 

Lampiran 5 dan nilai koefisien silhouette ditampilkan pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4. 5 Perbandingan Hasil Validasi Klaster Berdasarkan Nilai Koefisien 

Sillhouette 

Klaster Koefisien Sillhouette 

2 0,44 

3 0,36 

4 0,39 

 

4.11.4 Profilisasi dan Interpretasi Hasil Klaster 

Berdasarkan algoritma complete linkage dan nilai koefisien silhouette 

diperoleh jumlah klaster optimal yang terbentuk adalah 2 klaster. Profilisasi hasil 

pengelompokan dengan plot cluster ditampilkan pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Pemetaan hasil klaster optimal 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh hasil pengelompokan menggunakan algoritma 

complete linkage dengan klaster optimal sebanyak 2 klaster yang ditampilkan pada 

Tabel 4.6. 

 

Tabel 4. 6 Hasil Pengelompokan Menggunakan algoritma Complete Linkage 

Klaster Kecamatan 

1 Samarinda Utara, Sungai Kunjang, dan 

Samarinda Ulu 

2 Samarinda Kota, Palaran, Samarinda Ilir, 

Samarinda Seberang, Sungai Kunjang, 

Sungai Pinang, dan Sambutan,   

 

4.11.5 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan nilai koefisien silhouette, jumlah klaster (k) yang paling 

optimal menggunakan algoritma complete linkage adalah 2 klaster dengan 

nilai koefisien silhouette sebesar 0,44. 
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2. Hasil pengelompokan Kecamatan di Samarinda berdasarkan indikator 

pendidikan dihasilkan sebanyak 2 klaster. Klaster 1 beranggotakan 

Kecamatan Samarinda Ulu, Sungai Kunjang, dan Samarinda Utara. Klaster 

2 beranggotakan Palaran, Samarinda Ilir, Samarinda Seberang, Samarinda 

Kota, Sambutan, Sungai Pinang, dan Loa Janan Ilir. 

  

4.11.6 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan metode optimasi 

yang dapat meningkatkan nilai koefisien silhouette dan atau menggunakan 

algoritma pengelompokan lainnya seperti K-Means, K-Medoids, dan lain 

sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil PKL di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda 

yang telah dilakukan, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Kegiatan PKL merupakan salah satu syarat mata kuliah wajib di program 

studi statistika untuk meraih gelar Strata-1 (S1) telah terpenuhi.  

2. Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan dari tanggal 01 September 2023 sampai 

dengan 30 September 2023 yang bertempat di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Samarinda. Pada pelaksanaan kegiatan PKL di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda ini, penulis banyak mendapatan 

pengalaman yang berharga dari dunia kerja dan penulis dapat lebih disiplin 

dari segi waktu sehingga lebih bertanggung jawab dalam tugas yang diberikan 

dan juga dapat mengetahui serta menerapkan lebih banyak tentang peran ilmu 

statistika dalam dunia pendidikan. 

3. Meningkatkan dan menumbuhkan sikap disiplin serta tanggung jawab ini 

tergambarkan pada kedisiplinan untuk datang dan pulang tepat waktu sesuai 

jam kerja di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda. Tugas-tugas 

yang diberikan pun harus diselesaikan sesuai dengan tenggat waktu yang 

telah ditentukan oleh pegawai sehingga meningkatkan rasa tanggung jawab. 

 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran penulis terkait hasil pelaksanaan PKL yang telah 

dilaksanakan adalah sebagai berikut:  

1. Mahasiswa dalam melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan sebaiknya lebih 

aktif dalam bertanya tentang bidang-bidang pekerjaannya, lebih meningkatkan 

nilai prakarsa dalam berbagai kegiatan selama masa PKL berlangsung sekalipun 

semua kegiatan yang dilaksanakan tidak sepenuhnya sesuai dengan disiplin 

ilmu yang dipelajari. 
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2. Bagi mahasiswa yang hendak melaksanakan PKL di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Samarinda, sebaiknya mempersiapkan diri untuk 

mempelajari software-software yang berkaitan, salah satunya adalah Microsoft 

Excel. 
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Lampiran 1. Data Penelitian Indikator Pendidikan 10 Kecamatan di Kota  

           Samarinda 

                          Variabel 

 

Kecamatan 

Jmlh 

Sekolah 

Jmlh 

Guru 
Jmlh Siswa 

Jml 

Akreditasi 

A 

Kep. Pddk 

Samarinda Ulu 21 522 6900 15 5930.97 

Samarinda Ilir 6 139 2185 2 4029.28 

Samarinda Seberang 7 115 1330 2 5132.03 

Palaran 12 180 2660 5 289.07 

Sungai Kunjang 21 343 4808 8 3112.2 

Samarinda Utara 24 373 4833 6 465.61 

Samarinda Kota 13 268 3516 9 2892.54 

Sambutan 10 211 2335 4 574.45 

Loa Janan Ilir 12 273 3386 7 2523.65 

Sungai Pinang 17 278 2292 6 3104.86 
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Lampiran 2. Analisis Statistika Deskriptif 

> data<-read.csv(file.choose(),header=TRUE) 

> data 

Kecamatan Jml.SMP Jml.Guru Jml.Siswa Jml.Akred.A Kep.Pddk 

1       Samarinda Ulu      21      522      6900          15  5930.97 

2      Samarinda Ilir       6      139      2185           2  4029.28 

3  Samarinda Seberang       7      115      1330           2  5132.03 

4             Palaran      12      180      2660           5   289.07 

5      Sungai Kunjang      21      343      4808           8  3112.20 

6     Samarinda Utara      24      373      4833           6   465.61 

7     Samarinda Kota       13      268      3516           9  2892.54 

8            Sambutan      10      211      2335           4   574.45 

9      Loa Janan Ilir      12      273      3386           7  2523.65 

10      Sungai Pinang      17      278      2292           6  3104.86 

> deskriptif=data[,-1] 

> summary(deskriptif) 

    Jml.SMP        Jml.Guru       Jml.Siswa     Jml.Akred.A       Kep.P

ddk      

 Min.   : 6.0   Min.   :115.0   Min.   :1330   Min.   : 2.00   Min.   : 

289.1   

 1st Qu.:10.5   1st Qu.:187.8   1st Qu.:2303   1st Qu.: 4.25   1st Qu.:

1061.8   

 Median :12.5   Median :270.5   Median :3023   Median : 6.00   Median :

2998.7   

 Mean   :14.3   Mean   :270.2   Mean   :3424   Mean   : 6.40   Mean   :

2805.5   

 3rd Qu.:20.0   3rd Qu.:326.8   3rd Qu.:4485   3rd Qu.: 7.75   3rd Qu.:

3800.0   

 Max.   :24.0   Max.   :522.0   Max.   :6900   Max.   :15.00   Max.   :

5931.0  
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Lampiran 3. Hasil Standarisasi Data Menggunakan Zscore 

> #Standarisasi 

> df <- scale(data[,2:6]) 

> df 

         Jml.SMP    Jml.Guru   Jml.Siswa Jml.Akred.A   Kep.Pddk 

 [1,]  1.0835619  2.07692443  2.08679399   2.2593365  1.6143686 

 [2,] -1.3423229 -1.08217826 -0.74423282  -1.1559396  0.6321179 

 [3,] -1.1805973 -1.28013769 -1.25760035  -1.1559396  1.2017044 

 [4,] -0.3719690 -0.74399755 -0.45902863  -0.3677990 -1.2997554 

 [5,]  1.0835619  0.60047696  0.83069472   0.4203417  0.1584326 

 [6,]  1.5687389  0.84792626  0.84570546  -0.1050854 -1.2085699 

 [7,] -0.2102434 -0.01814628  0.05493933   0.6830552  0.0449750 

 [8,] -0.6954203 -0.48829995 -0.65416834  -0.6305125 -1.1523525 

 [9,] -0.3719690  0.02309527 -0.02311655   0.1576281 -0.1455621 

[10,]  0.4366593  0.06433682 -0.67998682  -0.1050854  0.1546414 
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Lampiran 4. Perhitungan Matriks Jarak Euclidean 

> d <- dist(df, method = "euclidean") 

> d 

                   Samarinda Ulu Samarinda Ilir Samarinda Seberang   Palaran Sun

gai Kunjang 

Samarinda Ilir         6.0422253                                                            

Samarinda Seberang     6.2781891      0.8082810                                             

Palaran                5.6525519      2.3432017          2.9081798                          

Sungai Kunjang         3.0429154      3.7290324          4.0739641 2.8873944                

Samarinda Utara        4.1043400      4.3840522          4.8399502 2.8425750      

1.5625693 

Samarinda Kota         3.8909312      2.6036672          2.9961466 1.9312619      

1.6553894 

Sambutan               5.7674952      2.0590517          2.6540895 0.5466512      

3.0622676 

Loa Janan Ilir         4.2782053      2.2390782          2.7233864 1.5448905      

1.8282135 

Sungai Pinang          4.4548134      2.4115722          2.6376890 1.8815938      

1.8067031 

                   Samarinda Utara Samarinda Kota   Sambutan Loa Janan Ilir 

Samarinda Ilir                                                              

Samarinda Seberang                                                          

Palaran                                                                     

Sungai Kunjang                                                              

Samarinda Utara                                                             

Samarinda Kota           2.5947468                                          

Sambutan                 3.0725840       2.0293664                          

Loa Janan Ilir           2.5299306       0.5884953 1.5489237                

Sungai Pinang            2.4661100       1.2643557 1.8899695      1.1163331 
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Lampiran 5. Pemilihan Klaster Optimal Menggunakan Koefisien Silhouette 

> # methods to Choose optimal cluster 

> # Silhouette 

> clmethods = c("hierarchical") 

> intern = clValid(df,nClust=2:4,clMethods=clmethods,

validation="internal") 

> summary(intern) 

 

Clustering Methods: 

 hierarchical  

 

Cluster sizes: 

 2 3 4  

 

Validation Measures: 

                                2      3      4 

                                                

hierarchical Connectivity      NA     NA     NA 

             Dunn          0.6287 0.6701 0.8157 

             Silhouette    0.4428 0.3653 0.3935 
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Lampiran 6. Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 7. Surat Penerimaan PKL di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Samarinda 
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Lampiran 8. Surat Penyerahan Mahasiswa PKL 
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Lampiran 9. Daftar Kehadiran Mahasiswa PKL 
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Lampiran 10. Kartu Pemantauan Mahasiswa PKL 
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Lampiran 11. Lembar Penilaian Pembimbing II (Mitra) 
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Lampiran 12. Lembar Penilaian Pembimbing I 
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Lampiran 13. Berita Acara 
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Lampiran 14. Lembar Nilai Akhir PKL 
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